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SEMUANYA sama sekali tidak seperti yang

direncanakan, karena perhitungannya tentang

ayah dan kedua anak-anaknya itu meleset. Dan

kini ia harus berhadapan dengan mereka seorang

diri.

ÒPersetan,Óorang itu menggeram di dalam

hatinya, Òketiga pengawas itu sudah tidak ber-

daya. Anak ini kalau perlu harus dibinasakan lebih

dahulu.Ó

Karena itu, maka orang berkumis itu kemudi-

an berkata, ÒSiapa yang akan menghalangi aku?

Aku akan mengambil orang yang terikat itu. Aku

memerlukannya.Ó

ÒApakah yang akan kau lakukan?Ó 

ÒItu urusanku.Ó

ÒTetapi ia telah membuat suatu kesalahan

yang besar. Dan adalah wajar sekali kalau dia di-

ikat dan kemudian diserahkan kepada Ki Gede

Pemanahan.Ó

Orang berkumis itu berpikir sejenak.

Siapakah yang telah mengikat orang itu? Sudah

pasti ada orang yang telah melakukannya. Apalagi

pemimpin pengawas itu masih juga belum mati

meskipun punggungnya telah terkena racun.

Dalam kebingungan itu terdengar suara

Agung Sedayu, ÒSudahlah. Jangan berbuat se-

suatu yang dapat menjeratmu sendiri. Lebih baik

kau menyerah. Kami tidak akan membunuhmu

seperti apabila kau yang menguasai kami. Kami

adalah orang-orang yang mengerti tentang ke-

harusan mempergunakan saluran-saluran terten-

tu untuk menjatuhkan hukuman, meskipun kami

dapat menguasai kau. Meskipun dengan sewe-

nang-wenang kami dapat memperlakukan apa

saja atasmu. Tetapi kami pun sadar, bahwa itu ti-

dak akan dibenarkan oleh Ki Gede Pemanahan

dan puteranya, Raden Sutawijaya, sehingga kami

harus membawamu menghadap sesuai dengan

keharusan yang berlaku.Ó Sambil terpaling kepada

para pengawas yang sudah terluka ia bertanya,

ÒBukankah begitu?Ó

ÒKalau ia menyerah,Ósahut Wanakerti. ÒTetapi

ia sudah melakukan perlawanan dan melukai ka-

mi.Ó

ÒMeskipun demikian, kalau ia menyerah, ia

akan mendapat kesempatan.Ó

ÒTetapi kalau ia melawan, kami akan mem-

bunuhnya berramai-ramai. Bahkan kami akan

mempergunakan tenaga orang-orang yang ada di

sini untuk menangkapnya atau membunuhnya

seperti rapogan macan di alun-alun.Ó

Orang berkumis itu menjadi tegang.

ÒKarena itu, menyerahlah selagi masih ada

kesempatan. Kau tidak mempunyai kawan lagi

yang dapat membantumu, sedang kami ini mem-

punyai banyak sekali tenaga yang dapat berbuat

sesuatu atasmu.Ó

Sejenak orang itu masih berdiam diri. Namun

tiba-tiba ia menggeram, ÒAyo, siapa yang akan

menangkap aku?Ó Bahkan kemudian ia berteriak,

ÒSiapa? Siapa yang akan ikut campur di dalam

perkelahian ini? Mari, mari.Ó Sejenak kemudian

orang berkumis itu mengacukan pedangnya

kepada orang-orang yang mengerumuni arena

itu, ÒMari, mari, siapa yang akan ikut mati di sini?Ó 

(Bersambung)-f
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Mengungkap Dunia Perempuan

CERITA-CERITA Sirikit Syah mengungkap dunia

perempuan dewasa dan segala permasalahanya

dengan intim serta personal. Ada 17 cerpen yang

terangkum dalam kumpulan cerpen ini, setiap cer-

pen menceritakan berbagai cerita dan mengandung

makna. Tokoh-tokoh dalam karya ini adalah perem-

puan yang kompleks, berpendidikan tinggi, memiliki

mobilitas internasional, terkadang berfungsi sebagai

kepala keluarga atau tokoh lajang yang mandiri.

Cerpen ÔLelaki dari Masa LaluÕ menjadi pembuka

yang sekaligus dijadikan sebagai judul buku tersebut.

Cerpen ini menceritakan konflik batin yang dialami oleh

sosok aku yang digambarkan sebagai seorang istri.

Sosok istri yang digambarkan tersebut menjadi tulang

punggung selama lima tahun dikarenakan suaminya

terkena PHK. Suatu ketika sosok dari masa lalu sang

istri menghubungi kembali dan menemui dirinya.

Cerpen ditutup dengan pertemuan sosok dari masa

lalu dan sang istri dengan makan malam romantis. 

Disambung dengan cerpen ÔKartiniÕ, menceritakan

sosok Kartini yang mengalami kekerasan psikologi

dan ekonomi dalam kehidupan dan rumah tang-

ganya. Kekerasan psikologi dan ekonomi itu dialami

Kartini ketika suaminya, Mas Adi pergi tanpa pamit

sewaktu dirinya hamil tiga bulan. Untuk melanjutkan

kehidupannya, Kartini bekerja sebagai asisten

rumah tangga kemudian beralih sebagai pekerja

seks komersial (PSK). Walaupun pekerjaan itu

bukan menjadi panggilan hatinya, namun apa boleh

buat untuk menghidupi dirinya serta anak kesayan-

ganya. Kepergian sang suami tanpa pamit tidak

menjadikan dirinya putus asa. Dengan bekerja seba-

gai PSK, ia mampu mandiri dan berhasil membim-

bing anaknya menjadi anak yang baik, pintar, dan

menjadi siswa teladan di sekolahnya. 

Kumpulan karya Sirikit Syah ini ditutup dengan

cerpen ÔLestari dan Kota ImpianÕ. Cerpen tersebut

menceritakan konflik yang terjadi dalam rumah tang-

ga di mana sang istri adalah seorang seniman yang

ingin mempertahankan galeri seninya, agar sua-

minya tidak menggusur galeri yang telah menemani

hampir sebagian perjalanan hidupnya. Sementara

suaminya yang ingin membangun kota impiannya

untuk mendapatkan untung besar, meski mengor-

bankan galeri istrinya. Berbagai upaya dilakukan

Lestari untuk menghentikan pembongkaran terse-

but. Namun pada akhirnya galeri tersebut diroboh-

kan dan mengakibatkan jatuhnya korban jiwa.

Kelebihan buku ini adalah dapat memberikan

pemahaman tentang apa arti masalah dalam hidup.

Permasalahan yang diceritakan juga beragam

membuat pembaca tidak bosan, dan adanya plot

twist yang semakin membuat cerpen menarik dan ti-

dak membosankan untuk dibaca. Ilustrasi yang ter-

dapat pada awal cerita juga menambah cerpen

tersebut terlihat semakin menarik untuk dibaca. 

Namun, kumpulan cerpen ini juga memiliki bebe-

rapa kekurangan. Terdapat beberapa penggunaan

bahasa asing yang membuat pembaca memerlukan

waktu untuk memahaminya, dan terdapat beberapa

cerpen yang akhir ceritanya gantung tidak selesai.

Buku kumpulan cerpen ini cocok dibaca oleh kala-

ngan remaja hingga dewasa, karena menyajikan be-

ragam permasalahan yang dialami oleh perempuan

yang tentunya tidak membuat pembaca bosan.  ❑-d

*) Annisa Dikna Nurwono, mahasiswa PBSI

FKIP Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.
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Representasi Peristiwa Kehidupan

BUKU Garis Waktu merupakan kumpulan tulisan-

tulisan Fiersa Besari dalam arsip Facebook, Twitter,

Instagram, Line, blogspot, dan lainnya. Dalam Garis

Waktu, penulis yang akrab disapa Bung itu mampu

merepresentasikan titik-titik peristiwa penting sang

ÔakuÕ dengan ÔkamuÕ dari awal masa perkenalan, kas-

maran, patah hati, hingga pengikhlasan, yang ter-

susun secara kronologis berdasarkan bulan dan

tahun.

Diawali dengan tokoh aku yang merasa kesepian

sebelum tokoh kamu datang ke dalam kehidupannya

dan berhasil memikat hatinya untuk menyatukan se-

buah perbedaan, meski di akhir dengan kerelaan.

Pertemuan yang sederhana yang membuat kau begi-

tu istimewa. Setelah perkenalan yang telah lalu, kau

membuat rencana masa depanku berantakan.

Namun dengan sapaan sesaat yang menyeretku

menjadi budak cintamu. Bayangan tokoh kamu yang

tersenyum selalu membuatnya memimpikan hal yang

menyenangkan dan membuat rencana bagaimana

cara berjalan berdampingan dengannya.

Kedua, ketika kukira aku istimewa, di dalam judul itu

tokoh aku yang selalu mendengarkan keluh kesah

tokoh kamu mendengarkan segalanya. Ternyata

sang pujaan hati memiliki orang lain yang disembu-

nyikan dengan sangat baik. Jika saja dia mampu me-

nyatakan, ia mungkin sudah mengejar langkahnya

dan berjalan berdampingan bersama dan jika dia

mampu mengembalikan waktu tidak ingin mengenal-

nya. Yang sulit itu menghadapi risiko berdiri sendirian

dengan hati yang terluka. Kasmaran itu mudah.

Dalam buku ini, Fiersa mengatakan jika aku gagal,

aku akan bangun di suatu pagi dan berkata, ÒSetidak-

nya aku sudah mencoba.Ó Seiring berjalannya waktu,

perlahan tapi pasti tokoh aku menaiki tangga kesuk-

sesan. Cita-cita yang dahulu sebatas angan-angan,

ternyata mampu dikonversi menjadi kenyataan.

Sudah bersiap untuk kehilangannya, sebagaimana

kamu sudah bersiap untuk melepaskanku. Akan ada

titik di mana kita merasa tidak tahu lagi harus berbuat

apa, harus berkata apa, dan harus bagaimana. Tokoh

kamu yang memberikan pelajaran berharga bagi aku,

belajar untuk mendamba, berharap, jatuh cinta, patah

hati, hingga kemudian sembuh dan mampu

melangkah kembali.

Hal menarik di dalam buku ini, mengajarkan kepa-

da kita bagaimana agar tidak terlalu larut di dalam ke-

sedihan, terus berjuang menuju masa depan dan

terus meraih kesuksesan kita. Sederet kisah tokoh

aku banyak memberikan banyak pelajaran tentang

mengikhlaskan seseorang yang memang bukan

takdir kita dan di balik rencana yang gagal, tersem-

bunyi hikmah yang indah. Dalam buku juga terdapat

ilusi gambar yang menambahkan kesan menarik dan

tidak membuat bosan pembaca. Namun, dalam novel

ada penggalan cerita yang sulit dimengerti, alur cerita

maju yang digunakan membuat cerita mudah ditebak.

Novel ini bagus dibaca oleh remaja mampu mem-

berikan pengalaman hidup tentang kisah percintaan

dan merelakan seseorang yang memang bukan

takdir kita. Seperti kata-kata Fiersa, ÒCinta bukan

melepas, tapi merelakan. Bukan memaksa, tapi

memperjuangkan. Bukan menyerah, tapi mengikhlas-

kan. Bukan merantai, tapi memberi sayap.Ó  ❑-d

*) Mira Aristiani, mahasiswa PBSI FKIP

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.
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